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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI GEL SERBUK LIDAH BUAYA (Aloe vera var. 
sinensis) BERBASIS CARBOPOL 934 TERHADAP Staphylococcus aureus DAN 
Pseudomonas aeruginosa 
Abstrak  
Infeksi terjadi dikarenakan berkurangnya fungsi kulit sebagai pelindung tubuh 
yang membuat banyak kuman beserta mikroorganisme masuk dan membentuk koloni. 
Contoh penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri adalah jerawat dan infeksi luka bakar. 
Jerawat dapat disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus dan infeksi luka bakar 
disebabkan oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penggunaan bahan alami seperti lidah 
buaya untuk mengurangi penggunaan antibiotik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol 934 pada gel serbuk lidah buaya 
terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. 
Ekstrak lidah buaya diperoleh dengan cara menghaluskan daging lidah buaya 
menggunakan blender. Jus daging lidah buaya yang diperoleh dikeringkan dengan 
menggunakan alat freeze dryer sehingga diperoleh serbuk kering. Serbuk kering lidah 
buaya dibuat sediaan gel berbasis carbopol 934 dengan konsentrasi 0,5%; 1%; 1,5%; dan 
2% b/b. Gel serbuk lidah buaya diuji aktivitas antibakterinya menggunakan metode difusi 
sumuran. Bakteri yang digunakan adalah Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri 
Gram positif dan Pseudomonas aeruginosa yang merupakan bakteri Gram negatif. Hasil 
rata-rata±SD diameter zona hambat uji aktivitas antibakteri gel serbuk lidah buaya dengan 
variasi konsentrasi carbopol 934 terhadap bakteri S.aureus dan P.aeruginosa adalah 7,0 ± 
0 mm dan 7,0 ± 0 mm. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa gel serbuk lidah 
buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 tidak mempunyai aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. 
Kata Kunci: Jerawat, infeksi luka bakar, lidah buaya, freeze drying, gel, Staphylococcus 
aureus, Pseudomonas aeruginosa 
Abstract 
Infection occurs due to reduced function of the skin as a body protector that makes 
many germs and microorganisms enter and form colonies. Examples of skin diseases 
caused by bacteria are acne and burn infections. Acne can be caused by Staphylococcus 
aureus bacteria and burn infection caused by Pseudomonas aeruginosa bacteria. Use of 
natural ingredients such as aloe vera to reduce antibiotic use. The purpose of this study 
was to determine the effect of carbopol 934 concentration variation on aloe vera gel to 
antibacterial activity of Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa. Aloe vera 
extract obtained by grinding the aloe vera with a blender. Aloe vera juice obtained is dried 
by means of freeze dryer to obtain dry powder. Aloe vera dry powder made of gel based 
gel of carbopol 934 with concentration 0,5%; 1%; 1.5%; and 2% w / w. Aloe vera powder 
was tested for its antibacterial activity using the diffusion method of wells. The bacteria 
used are Staphylococcus aureus which is a Gram positive bacterium and Pseudomonas 
aeruginosa which is a Gram negative bacteria. The mean of inhibitory zone diameter of 
antibacterial activity of aloe vera gel with variation of carbopol 934 concentration on 
S.aureus and P.aeruginosa bacteria was 7.0 ± 0 mm and 7.0 ± 0 mm. The results of 
antibacterial activity test showed that aloe vera gel with variation of carbopol 
concentration 934 did not have antibacterial activity against Staphylococcus aureus and 
Pseudomonas aeruginosa. 
Keywords: Acne, burn infection, aloe vera, freeze drying, gel, Staphylococcus aureus, 
Pseudomonas aeruginosa  
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1. PENDAHULUAN 
Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutup seluruh tubuh dan melindungi tubuh dari 
bahaya yang datang dari luar (Wibowo, 2008), melindungi organ-organ tubuh bagian dalam 
dari bahaya gesekan, benturan, cuaca, infeksi bakteri, dan virus, serta berbagai penyebab 
mekanis dan kimiawi lainnya (Kusumadewi, 2002). Infeksi terjadi dikarenakan berkurangnya 
fungsi kulit sebagai pelindung tubuh yang membuat banyak kuman beserta mikroorganisme 
masuk dan membentuk koloni (Bowler et al., 2001). Contoh penyakit kulit yang disebabkan 
oleh bakteri adalah jerawat dan infeksi luka bakar. Jerawat dapat disebabkan oleh bakteri gram 
positif seperti Staphylococcus aureus (Jawetz et al., 1995) dan infeksi luka bakar disebabkan 
oleh bakteri aerob seperti Pseudomonas aeruginosa (Christiawan and Perdanakusuma, 2010).  
Lidah buaya mengandung zat saponin yang bersifat antiseptik dan komplek antrakuinon 
antara lain aloe emodin, aloin, barbaloin yang berfungsi sebagai senyawa antibakteri 
(Furnawanthi, 2004). Serbuk lidah buaya dengan metode freeze dring mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Lorenzetti et al., 1953) dan dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa (Al-fatimi et al., 2007). Kadar hambat minimal 
serbuk lidah buaya terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan pelarut air adalah 
1mg/mL (Al-fatimi et al., 2007). 
Sediaan kosmetika berbahan baku lidah buaya yang sudah dipasarkan di antaranya seperti 
krim, gel, dan pasta. Sediaan gel memiliki beberapa kelebihan yaitu mudah dioleskan pada 
kulit, memberi sensasi dingin, tidak menimbulkan bekas dikulit, dan mudah digunakan 
(Anggraeni et al., 2012). Gel serbuk lidah buaya menggunakan variasi konsentrasi carbopol 
yang dibuat pada penelitian sebelumnya telah diuji stabilitas fisiknya dan menunjukkan gel 
serbuk lidah buaya dengan konsentrasi carbopol 934 sebesar 1,0% b/b mempunyai hasil stabil 
secara organoleptis ditunjukan dengan tidak adanya perubahan warna, bau, dan tekstur selama 
8 minggu penyimpanan (Religia, 2015). Sehingga carbopol 934 merupakan basis yang baik 
untuk gel ekstrak lidah buaya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh variasi konsentrasi 
carbopol 934 gel serbuk lidah buaya terhadap daya hambat bakteri Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Kategori Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian eksperimental murni dengan menganalisis 
uji aktivitas antibakteri gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 
terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. 
2.2 Variabel penelitian 
Variabel pada penelitian ini terdiri dari: 
1) Variabel Bebas : konsentrasi basis carbopol 934 pada gel serbuk lidah buaya. 
2) Variabel Tergantung: diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa  
3) Variabel Terkendali : konsentrasi serbuk, umur biakan bakteri, media Mueller Hinton 
4) Variabel Perancu : musim, umur tanaman, dan asal tanaman 
2.3 Alat dan Bahan 
2.3.1 Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat timbang (Adventurer), alat-alat gelas 
(Pyrex), Freeze dryer (Alpha 1-2 LO plus), blender (Miyako), lemari es (Panasonic), Laminar 
Air Flow (LAF- Cabinet), lampu bunsen, spreader glass, oven (Memmert), inkubator 
(Memmert), autoklaf (HVE-50 Hirayama), shaking incubator (Excella 24- New Brunswick 
Scientific), standar Mc Farland, dan mikropipet (Socorex), yellow tip. 
2.3.2 Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian, yaitu carbopol 934, Metil paraben, propil 
paraben, propilenglikol, trietanolamen, NaOH 0,1 N, Etanol 70%, lidah buaya yang didapat 
dari kebun Dukuh Mojokerto Desa Palur Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun, bakteri 
Staphylococcus aureus, bakteri Pseudomonas aeruginosa, Mueller Hinton Agar (MHA), Brain 
Heart Infusion (BHI), gel Eritromicin (Erymed®) dan Neomicin sulfat (Bioplacenton®). 
2.4 Jalannya Penelitian 
2.4.1 Pembuatan Serbuk Lidah Buaya 
Metode pengeringan lidah buaya dalam sediaan gel yang akan dibuat menggunakan 
metode freeze drying untuk menghilangkan kandungan air di dalam lidah buaya. Daun lidah 
buaya dikupas dan dicuci kemudian di blender dan ditimbang sehingga didapatkan berat basah. 
Lidah buaya yang telah diblender, dibagi dalam beberapa wadah yang kemudian didiamkan 
selama 24 jam pada almari pembeku. Lidah buaya beku dimasukkan pada freeze dryer pada 
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suhu -50 ̊ C selama 2 hari 2 malam. Hasil yang didapat kemudian ditimbang dan didapatkan 
berat serbuk kering. 
2.4.2 Pembuatan Gel 
Hasil yang didapat kemudian ditimbang dan didapatkan berat serbuk kering. Lidah buaya 
kering hasil freeze drying ditimbang sebanyak 10 gram kemudian dilarutkan dalam 100 mL 
akuades sampai homogen. Ambil 10 mL dari larutan tersebut untuk kemudian diformulasikan 
dalam 100 gram gel sehinga didapatkan konsentrasi serbuk lidah buaya 1% b/b (Religia, 2015). 
Formula gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 dijelaskan pada . 
Tabel 1. Formula gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 
 Formula 1 
(gram) 
Formula 2 
(gram) 
Formula 3 
(gram) 
Formula 4 
(gram) 
Serbuk Lidah Buaya 1 1 1 1 
Carbopol 934 0,5 1,0 1,5 2,0 
Triethanolamin 0,5 0,5 0,5 0,5 
Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 
Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 
Propilen Glikol 15 15 15 15 
NaOH 0,1 N 10 10 10 10 
Akuades ad 100 100 100 100 
(Religia, 2015) 
Formulasi dimulai dengan terlebih dahulu membuat basis gel. Carbopol 934 (0,5; 1,0; 
1,5; 2,0 gram) didispersikan dalam 40 gram akuades panas bersuhu 90-100 ̊ C kemudian diaduk 
sampai larut. Metil paraben dan propil paraben dilarutkan dalam 20 mL air mendidih kemudian 
ditambahkan carbopol 934 yang telah dibuat, diaduk pada suasana dingin (di atas baskom berisi 
es) kemudian ditambahkan akuades 40 gram, diaduk sampai homogen. Ditambahkan NaOH 
0,1 N pada campuran carbopol 934 dengan metil paraben dan propil paraben, diaduk sampai 
homogen. Larutan serbuk lidah buaya dimasukkan ke dalam 15 gram propilen glikol, diaduk 
sampai homogen kemudian ditambahkan pada campuran carbopol 934 dengan metil paraben 
dan propil paraben yang telah ditambah NaOH 0,1 N. Ditambahkan trietanolamin tetes demi 
tetes dan diaduk kembali sampai homogen. Ditambahkan sisa aquades dan diaduk sampai 
homogen (Religia, 2015). Pengerjaan formula dilakukan di dalam LAF untuk meminimalisir 
terjadinya kontaminasi mikroba. 
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2.4.3 Uji Aktivitas Antibakteri 
Gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 diuji aktivitas 
antibakterinya dengan metode difusi sumuran. Sebelum melakukan uji aktivitas antibakteri 
untuk gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 dilakukan proses 
sterilisasi, pembiakan bakteri, dan pembuatan suspensi bakteri. 
 
1)  Sterilisasi alat dan bahan 
Alat-alat gelas berupa cawan petri, tabung reaksi, erlenmeyer, dan labu takar disteilkan 
dengan metode pemanasan kering menggunakan oven. Sebelum disterilkan, alat-alat gelas 
tersebut dibungkus kertas kemudian dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 175oC selama 
90-120 menit. Alat dan bahan yang tidak tahan pemanasan kering seperti media, NaCl 0,9%, 
akuades steril, pipet tetes, yellow tip, blue tip disterilkan dengan metode pemanasan basah 
menggunakan autoklaf. Alat dan bahan tersebut diautoklaf dengan suhu 121oC selama 20 
menit.  
 
2) Pembuatan media 
Pembuatan media dilakukan dengan melarutkan bahan media ke dalam akuades steril. 
Instruksi berat bahan dan volume akuades yang digunakan dalam pembuatan media tertera 
pada kemasan masing-masing. Banyaknya media Brain Heart Infussion (BHI) yang ditimbang 
untuk tiap satu liter akuades adalah sebagai 37 g dan  media Mueller Hinton Agar (MHA) 
sebanyak 38 gram. Media yang sudah dilarutkan kemudian disterilisasi menggunakan metode 
sterilisasi basah dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 20 menit dan didiamkan pada suhu 
kamar. Media yang tidak segera digunakan disimpan dalam lemar es pada suhu 4oC. 
 
3) Pembiakan bakteri 
Pembiakan bakteri dengan cara mengambil koloni tunggal bakteri S. aureus dan P. 
aeruginosa yang tumbuh pada cawan petri kemudian masing-masing bakteri dimasukkan 
dalam 5 mL BHI cair dan diinkubasi pada suhu 37 oC selama 24 jam. Setelah koloni bakteri  S. 
aureus dan P. aeruginosa tumbuh, simpan pada suhu 4 oC. 
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4) Pembuatan suspensi bakteri 
Pembiakan suspensi bakteri dimulai dengan mengambil 200 µL bakteri S.aureus dan 
P.aeruginosa yang telah dibiakkan menggunakan mikropipet, kemudian masing masing 
bakteri dimasukkan dalam 3 mL NaCl 0,9%. Suspensi bateri tersebut kemudian dibandingkan 
dengan standar MC Farland hingga diperoleh suspensi dengan kekuatan bakteri 1,5x108 
CFU/mL. 
 
5) Uji aktivitas bakteri  
Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. Proses pengujian 
dilakukan dengan menanam 200 µL suspensi bakteri pada media agar Mueler Hilton kemudian 
didiamkan selama 10 menit. Setelah 10 menit, media yang telah ditanami bakteri tersebut 
dilubangi untuk ditempati sampel yang diduga memiliki aktivitas antibakteri, kontrol positif 
menggunakan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri, dan kontrol negatif menggunakan 
senyawa yang tidak memiliki aktivitas antibakteri.  
Sampel yang diduga memiliki aktivitas antibaketri adalah larutan serbuk lidah buaya 1% 
dan gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 (0,5%; 1,0; 1,5%; 2,0% 
b/v). Sebagai kontrol positif untuk uji aktivitas antibakteri S.aureus berupa gel Eritromicin 2% 
(Erymed®) dan untuk bakteri P.aeruginosa digunakan Neomisin sulfat (Bioplacenton®), 
sedangkan kontrol basis menggunakan gel dengan variasi konsentrasi carbopol 934. Kontrol 
pembanding berupa larutan serbuk lidah buaya 1% diambil menggunakan mikropipet sebanyak 
50 µL, gel eritromicin sebagai kontrol positif diambil sebanyak 25 mg dan bioplacenton 
sebanyak 50 mg, gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934, dan kontrol 
basis masing-masing diambil sebanyak 50 mg untuk ditempatkan ke dalam sumuran. 
Efektivitas antibakteri diukur melalui diameter zona hambat setelah di inkubasi selama 24 jam 
dengan suhu 37 ̊C. Diameter zona bening menunjukkan adanya aktivitas antibakteri. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Pembuatan Serbuk Lidah Buaya dengan Metode Freeze Drying 
Serbuk lidah buaya dibuat dengan menggunakan metode freeze drying. Metode freeze 
drying digunakan untuk mencegah degradasi kandungan senyawa yang terdapat dalam lidah 
buaya dengan menggunakan suhu pengeringan yang rendah. Hasil serbuk lidah buaya yang 
telah dibuat dalam penelitian ini dengan menggunakan metode freeze drying berwarna 
kekuningan, butiran halus seperti kapas, dan mudah larut dalam air. Serbuk lidah buaya 
  
7 
 
memiliki warna kuning pucat, memiliki karakteristik butiran halus, dan memiliki kelarutan 
yang baik dalam air (Tan, 2011).  
Hasil freeze dry dari 4,3 kg daun segar lidah buaya menghasilkan serbuk lidah buaya 
sebanyak 21,51 gram, sehingga diperoleh rendemen 1,989%. Serbuk lidah buaya tersebut akan 
digunakan untuk membuat gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi karbpol 934 
(0,5%; 1,0%;, 1,5%; 2,0%). Konsentrasi lidah buaya yang digunakan dalam pembuatan gel 
adalah 1%b/v.  
 
3.2 Gel Serbuk Lidah Buaya Berbasis Carbopol 934 
Gel serbuk lidah buaya menggunakan variasi konsentrasi carbopol (0,5%; 1,0%;, 1,5%; 
2,0%) yang dibuat akan diuji aktivitas antibakterinya terhadap S.aureus dan P.aeruginosa. 
Pada penelitian sebelumnya, gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 
telah diuji stabilitas fisiknya dan menunjukkan gel serbuk lidah buaya dengan konsentrasi 
carbopol 934 sebesar 1,0% b/b mempunyai hasil stabil secara organoleptis ditunjukkan dengan 
tidak adanya perubahan warna, bau, dan tekstur selama 8 minggu penyimpanan (Religia, 2015). 
Pada setiap formula gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 
digunakan dua alkalizing agent yaitu TEA dan NaOH. Hal tersebut dilakukan untuk 
mendapatkan gel yang memiliki pH netral yaitu 7. Carbopol mengandung asam kaboksilat 
sebesar 56%-68% dan merupakan polimer asam sehingga penggunaan dua alkalizing agent 
untuk menutupi sifat asam yang ditimbulkan oleh carbopol (Ariyana et al., 2014). Penggunaan 
salah satu alkalizing agent belum mampu menetralkan sifat asam yang ditimbulkan oleh 
carbopol. Uji pH pada formula tersebut dengan menggunakan satu alkalizing agent berupa 
TEA mendapatkan nilai pH 5,21-6,22 (Riana et al., 2017). Trietanolamin bekerja secara 
optimal pada suasana basa, sehingga perlu penambahan alkalizing agent berupa NaOH 0,1 N 
untuk merubah suasana asam gel menjadi basa.  
Penggunaan pengawet dalam suatu sediaan juga harus diperhatikan untuk menghindari 
gel terkontaminasi bakteri maupun jamur. Pengawet yang digunakan pada penelitian ini adalah 
propil paraben dan metil paraben. Metil paraben banyak digunakan sebagai pengawet pada 
formulasi farmasi, baik sendiri atau kombinasi dengan paraben lain. Metil paraben 
dikombinasikan dengan propil baraben untuk meningkatkan aktivitas antimikroba dengan 
panjangnya lantai alkil (Rowe, 2005). Konsentrasi propil paraben yang diperbolehkan untuk 
sediaan topikal adalah 0,01%-0,6% dan konsentrasi metil paraben yang diperbolehkan adalah 
0,02%-0,3% (Rowe, 2009). Pada penelitian ini, konsentrasi propil paraben yang digunakan 
adalah 0,02% dan konseentrasi metil paraben yang digunakan adalah 0,18%. Kemampuan 
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pengawet metil paraben ditingkatkan dengan penambahan propilen glikol. Propilen glikol 
merupakan humektan yang digunakan untuk memelihara kepadatan dan kelekatan dari sediaan 
(Barel, 2001). Propilen glikol menjaga kestabilan sediaan dengan cara mengurangi penguapan 
air dari sediaan karena propilen glikol memiliki gugus fenolik yang mampu berinteraksi dengan 
molekul air sehingga terbentuk ikatan hidrogen. Konsentrasi propilen glikol yang 
diperbolehkan dalam sediaan topikal adalah 15 % (Rowe, 2009). 
Karakterisasi gel yang baik meliputi: inert, aman, dan tidak boleh bereaksi dengan 
komponen formulasi lain, agen pembentuk gel harus stabil selama penyimpanan, gel yang 
memiliki kandungan zat aktif harus mampu melepaskan zat aktif dari basisnya, gel topikal 
harus mudah diaplikasikan (Verma et al., 2013). Hasil gel serbuk lidah buaya dengan variasi 
konsentrasi carbopol 934 dijelaskan pada Tabel 2. Pada penelitian ini karakterisasi gel yang 
baik dari gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 diperoleh pada 
konsentrasi 1,0%, yang ditunjukkan dengan konsistensi paling baik. Penentuan konsistensi 
yang baik berdasarkan penilaian subyektif peneliti tanpa melakukan uji viskositas.  
Tabel 2. Hasil uji organoleptis gel lidah buaya berbasis carbopol 934 
Formulasi Pengamatan  yang dilakukan Keterangan 
 Bau Khas lidah buaya 
Formulasi 1  Warna Hijau kekuningan 
 Kejernihan 
Konsistensi  
Jernih 
Rendah  
 Bau Khas lidah buaya 
Formulasi 2  Warna Hijau kekuningan 
 Kejernihan 
Konsistensi  
Jernih 
Sedang  
 Bau Khas lidah buaya 
Formulasi 3  Warna Hijau kekuningan 
 Kejernihan 
Konsistensi  
Jernih 
Tinggi  
 Bau Khas lidah buaya 
Formulasi 4  Warna Hijau kekuningan 
 Kejernihan 
Konsistensi  
Jernih 
Sangat tinggi 
 
3.3 Uji Aktivitas Antibakteri  
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran. Bakteri yang 
digunakan adalah Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri Gram positif penyebab 
jerawat dan Pseudomonas aeruginosa yang merupakan bakteri Gram negatif penyebab infeksi 
luka bakar. Sampel berupa gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 
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diuji aktivitasnya berdasarkan diameter zona hambat. Aktivitas antibakteri yang terbentuk 
ditunjukkan dengan adanya zona bening disekitar sumuran. Viskositas berbanding terbalik 
dengan keoefisien difusi. Semakin besar viskositas maka koefisien difusi akan menurun. 
Semakin kecil koefisien difusi maka jumlah pelepasan obat akan semakin kecil, pada penelitian 
ini besarnya jumlah pelepasan obat ditunjukkan dengan adanya hambatan pertumbuhan 
terhadap bakteri (Wulaningsih, 2010). 
Pengujian sampel dibandingkan dengan kontrol basis berupa gel yang memiliki variasi 
konsentrasi carbopol 934 tanpa zat aktif. Selain dibandingkan dengan kontrol basis, sampel 
juga dibandingkan dengan kontrol positif berupa gel antibiotik yang memiliki aktivitas 
penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus dan P.aeruginosa yaitu eritromisin dan 
neomisin sulfat. Eritromisin merupakan antibiotik golongan makrolida yang memiliki aktivitas 
luas terhadap bakteri gram positif maupun negatif dan digunakan sebagai obat jerawat, 
eritromisin juga memiliki efek antiinflamasi yang membuatnya memiliki kegunaan khusus 
dalam pengobatan jerawat. Sedangkan neomisin sulfat merupakan gel antibiotik gologan 
aminoglikosida yang digunakan baik secara topikal maupun sistemik untuk pengobatan infeksi 
yang disebabkan oleh bakteri Gram negatif. Neomisin sulfat memiliki efek mematikan bakteri 
Gram negatif dan sering digunakan sebagai profilaksis infeksi yang disebabkan oleh abrasi 
superfisial, terluka, atau luka bakar (Suhariyanto, 2011). Data diameter penghambatan yang 
diperoleh dari pengujian aktivitas antibakteri dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
. 
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Tabel 3. Diameter zona pengahambatan gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
Formula n SD Rata-Rata Rata-rata±SD 
F1 4 0 7 7±0 
F2 4 0 7 7±0 
F3 4 0 7 7±0 
F4 4 0 7 7±0 
KB1 4 0 7 7±0 
KB2 4 0 7 7±0 
KB3 4 0 7 7±0 
KB4 4 0 7 7±0 
ZA 4 0 7 7±0 
KP 4 2,22 23,75 23,75±2,22 
 
 
Keterangan : 
* : Diameter zona hambat 
bakteri termasuk dalam diameter 
sumuran 7 mm 
n            : Jumlah pengulangan 
F1 : Gel serbuk lidah buaya 
berbasis carbopol 934 0,5% 
F2 : Gel serbuk lidah buaya 
berbasis carbopol 934 1,0% 
 
 
F3 : Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 1,5% 
F4 : Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 2,0% 
KB1 : Kontrol basis 0,5% 
KB2 : Kontrol basis 1,0% 
KB3 : Kontrol basis 1,5% 
KB4 : Kontrol basis 2,0 % 
KP : Kontrol positif erymed® 2% 
ZA : Larutan serbuk lidah buaya 1% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diameter penghambatan gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi 
carbopol 934 terhadap Staphylococcus aureus 
Keterangan:  
A : Larutan Serbuk Lidah buaya 1% 
B :Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 0,5% 
C :Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 1,0% 
D : Kontrol basis 0,5% 
E            : Kontrol basis 1,0%  
F : Kontrol positif erymed® 2% 
G :Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 1,5% 
H :Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 2,0% 
I : Kontrol basis 1,5% 
J : Kontrol basis 2,0 % 
A 
C 
D 
B 
E 
F 
A 
H 
I 
G 
J 
F 
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Uji aktivitas antibakteri dilakukan orientasi satu kali dan replikasi sebanyak tiga kali. 
Hasil uji aktivitas antibakteri gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 
memiliki rata-rata diameter 7 mm dengan nilai SD 0. Eritromisin sebagai kontrol positif 
memiliki diameter rata-rata 23,75 mm dengan nilai SD 2,22. Selain dengan kontrol positif, 
sampel juga dibandingan dengan kontrol basis berupa gel dengan variasi konsentrasi carbopol 
934 memiliki rata-rata diameter penghambatan 7 mm dengan nilai SD 0. Sampel juga 
dibandingkan dengan kontrol pembanding berupa larutan serbuk lidah buaya dengan 
konsentrasi 1% yang memiliki hasil diameter zona hambat sebesar 7 mm. Contoh gambar hasil 
diameter uji aktivitas antibakteri gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 
934 terhadap Staphylococcus aureus dapat dilihat pada Gambar 1. 
Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa gel serbuk lidah buaya dengan variasi 
konsentrasi carbopol tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
Konsentrasi serbuk lidah buaya yang dipakai dalam formulasi adalah 1mg/mL. Menurut 
penelitian sebelumnya, kadar hambat minimal ekstrak lidah buaya terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus sebesar 0,25 mg/mL (Stanley et al., 2014). Namun, pada penelitian ini 
gel serbuk lidah buaya tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
Hal ini disebabkan proses difusi zat aktif berupa serbuk lidah buaya tidak berhasil. Karena 
dengan adanya carbopol 934 maka sediaan menjadi lebih kental, sehingga zat aktif akan lebih 
sukar berdifusi, maka aktivitasnya menjadi menurun (Murrukmihadi et al., 2012). Carbopol 
934 menghambat zat aktif berdifusi keluar gel sehingga tidak bisa menembus dinding sel 
bakteri. 
Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri menggunakan analisis uji statistik  ANOVA 
satu jalan menunjukan bahwa aktivitas antibakteri pada gel serbuk lidah buaya dengan variasi 
konsentrasi carbopol 934 memiliki nilai p-value pada tiap formula = 0,0000 (p-value < 0,05). 
Hasil uji analisis statistik ANOVA satu jalan menunjukkan peningkatan konsentrasi carbopol 
934 pada gel serbuk lidah buaya tidak mempengaruhi aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus.  
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Tabel 4. Diameter zona pengahambatan gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi 
carbopol 934 terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 
Formula n SD Rata-Rata Rata-rata±SD 
F1 4 0 7 7±0 
F2 4 0 7 7±0 
F3 4 0 7 7±0 
F4 4 0 7 7±0 
KB1 4 0 7 7±0 
KB2 4 0 7 7±0 
KB3 4 0 7 7±0 
KB4 4 0 7 7±0 
ZA 4 0 7 7±0 
KP 4 2,61 25,50 25,5±2,61 
 
Keterangan : 
* : Diameter zona hambat bakteri 
termasuk dalam diameter 
sumuran 7 mm 
n            : Jumlah pengulangan 
F1 : Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 0,5% 
F2 : Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 1,0% 
 
F3 :Gel serbuk lidah buaya 
berbasis carbopol 934 1,5% 
F4 :Gel serbuk lidah buaya 
berbasis carbopol 934 2,0% 
KB1 : Kontrol basis 0,5% 
KB2 : Kontrol basis 1,0% 
KB3 : Kontrol basis 1,5% 
KB4 : Kontrol basis 2,0 % 
KP : Kontrol positif bioplacenton® 
2% 
ZA : Larutan serbuk lidah buaya 
1% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diameter penghambatan gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi 
carbopol 934 terhadap Staphylococcus aureus 
Keterangan:  
A : Larutan Serbuk Lidah buaya 1% 
B :Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 0,5% 
C :Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 1,0% 
D : Kontrol basis 0,5% 
E            : Kontrol basis 1,0% 
F : Kontrol positif bioplacenton® 
2% 
G :Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 1,5% 
H :Gel serbuk lidah buaya berbasis 
carbopol 934 2,0% 
I : Kontrol basis 1,5% 
J : Kontrol basis 2,0 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
C 
D 
B 
E 
F 
A 
H 
I 
G 
J 
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Uji aktivitas antibakteri gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dilakukan orientasi satu kali dan pengulangan 
sebanyak tiga kali. Hasil uji aktivitas antibakteri gel serbuk lidah buaya dengan variasi 
konsentrasi carbopol 934 terhadap Pseudomonas aeruginosa memiliki diameter rata-rata 7,0 
mm dan nilai SD 0. Kontrol positif neomisin sulfat memiliki diameter rata-rata 25,5 mm dan 
memiliki nilai SD 2,61. Selain dengan kontrol positif, sampel juga dibandingan dengan 
kontrol basis berupa gel dengan variasi konsentrasi carbopol 934 memiliki rata-rata diameter 
penghambatan 7 mm dengan nilai SD 0. Sampel juga dibandingkan dengan kontrol 
pembanding berupa larutan serbuk lidah buaya dengan konsentrasi 1% yang memiliki hasil 
diameter zona hambat sebesar 7 mm dengan nilai SD 0. Contoh gambar hasil diameter uji 
aktivitas antibakteri gel serbuk lidah buaya dengan variasi konsentrasi carbopol 934 terhadap 
bakteri Pseudomonas aeruginosa dapat dilihat pada Gambar 2. 
Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa gel serbuk lidah buaya dengan variasi 
konsentrasi carbopol tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas 
aeruginosa. Menurut penelitian sebelumnya, kadar hambat minimal serbuk lidah buaya dengan 
pelarut air terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa adalah 1mg/mL (Al-fatimi et al., 2007). 
Namun pada penelitian ini gel serbuk lidah buaya tidak mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri Pseudomonas aeruginosa.  Hal ini disebabkan proses difusi zat aktif berupa serbuk 
lidah buaya tidak berhasil. Karena dengan adanya carbopol 934 maka sediaan menjadi lebih 
kental, sehingga zat aktif akan lebih sukar berdifusi, maka aktivitasnya menjadi menurun 
(Murrukmihadi et al., 2012). Carbopol 934 menghambat zat aktif berdifusi keluar gel sehingga 
tidak bisa menembus dinding sel bakteri. 
Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri menggunakan analisis uji statistik  ANOVA 
satu jalan menunjukan bahwa aktivitas antibakteri pada gel serbuk lidah buaya dengan variasi 
konsentrasi carbopol 934 memiliki nilai p-value pada tiap formula = 0,0000 (p-value < 0,05). 
Hasil uji analisis statistik ANOVA satu jalan menunjukkan peningkatan konsentrasi carbopol 
934 pada gel serbuk lidah buaya tidak mempengaruhi aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus.  
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4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa gel lidah buaya dengan 
variasi konsentrasi carbopol 934 tidak memiliki  aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus penyebab jerawat dan Pseudomonas aeruginosa penyebab infeksi luka bakar. Seiring 
meningkatnya konsentrasi basis carbopol 934 dalam gel serbuk lidah buaya, tidak 
mempengaruhi aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Psudomonas 
aeruginosa. 
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